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ABSTRAK 

PENGARUH SUHU KALSINASI PENGEMBAN γ-Al2O3-TiO2 ANATASE 

PADA KATALIS Ru-Sn UNTUK KONVERSI SELEKTIF FURFURIL 

ALKOHOL MENJADI 1,5-PENTANADIOL (Oleh: Muhammad Ridho Ansyari; 

Pembimbing 1: Prof. Rodiansono, S.Si., M.Si., Ph.D; Pembimbing 2: Rahmat Eko 

Sanjaya, M.Si; 2024; 25 halaman) 

Campuran logam oksida γ-Al2O3-TiO2 anatase telah dikalsinasi pada suhu 300 °C, 

400 °C, 500 °C dan 600 °C dengan aliran gas N2 untuk mendapatkan pengemban 

γ-Al2O3-TiO2 (A)-x; A = anatase dan x = suhu kalsinasi. Campuran logam oksida 

(γ-Al2O3-TiO2 (A)-x) digunakan sebagai pengemban pada katalis dua logam Ru-Sn 

menggunakan metode kopresipitasi-hidrotermal dan diikuti dengan aktivasi dengan 

aliran gas H2 pada suhu 400 °C selama 2 jam untuk menghasilkan katalis Ru-Sn/γ-

Al2O3-TiO2 (A)-x. Kinerja katalis Ru-Sn telah diuji pada reaksi hidrogenolisis 

furfuril alkohol (FFalc) menjadi 1,5-penatanadiol (1,5-PeD) pada sistem reaktor 

statis stainless-steel (Taiatsu Techno Jepang). Hasil karakteristik difraksi sinar-X 

menunjukkan puncak difraksi pengemban γ-Al2O3, TiO2 (A) dan logam Ru. 

Peningkatan suhu kalsinasi pada pengemban katalis dari 300-600 °C menyebabkan 

perubahan puncak difraksi pada  2θ = 54,94°. Katalis Ru-Sn/γ-Al2O3-TiO2 (A)-300) 

memiliki performa terbaik dari katalis yang telah dibuat dengan jumlah produk 1,5-

PeD (31,60%) pada konversi 94,33% (suhu reaksi 140 °C, tekanan 1 MPa H2, 3 mL 

pelarut H2O selama 3 jam). Hasil analisis adsorpsi permukaan katalis pada reaksi 

terkontrol menggunakan attenuated total reflectant-infrared spectroscopy (ATR-IR) 

menunjukkan adanya puncak 1635,29 cm-1 yang diduga puncak vibrasi C=C stretch 

trisubstituted dari molekul (4,5-dihidrofuran-2-il)metanol (4,5-DHFM).  

Kata Kunci: Katalis Ru-Sn, pengemban γ-Al2O3, TiO2 anatase, hidrogenasi 

selektif, furfuril alkohol, 1,5-pentanadiol.  
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ABSTRACT 

EFFECT OF CALCINATION TEMPERATURE ON γ-Al2O3-TiO2 ANATASE 

SUPPORTED Ru-Sn CATALYST FOR SELECTIVE CONVERSION OF 

FURFURYL ALCOHOL TO 1,5-PENTANEDIOL (By: Muhammad Ridho 

Ansyari; Supervisor 1: Prof. Rodiansono, S.Si., M.Si., Ph.D.; Supervisor 2: Rahmat 

Eko Sanjaya, M.Si 2024; 25 pages). 

The metal oxide mixture γ-Al2O3-TiO2 anatase was calcined at a temperature of 

300 °C, 400 °C, 500 °C and 600 °C with N2 flow to obtain γ-Al2O3-TiO2 (A)-x 

support;   A = anatase and x = temperature calcination. The metal oxide mixture (γ-

Al2O3-TiO2 (A)-x) used as a Ru-Sn catalyst support was synthesised by the 

coprecipitation-hydrothermal method at 150 °C for 24 h followed by the reduction 

process with H2 at 400 °C for 2 h to obtain Ru-Sn/γ-Al2O3-TiO2 (A)-x catalyst. 

The catalytic performance of the Ru-Sn catalyst was tested in the selective 

hydrogenolysis of furfuryl alcohol (FFalc) to 1,5-pentanediol (1,5-PeD) in a 

stainless-steel (Taiatsu Techno Jepang). Result of X-ray diffraction characterisation 

showed typical peak of metal oxide γ-Al2O3, TiO2 (A) and metal Ru. Increased the 

calcination temperature on catalyst support from 300-600 °C caused the change of 

typical peak of 2θ = 54,94°. Catalyst Ru-Sn/γ-Al2O3-TiO2 (A)-300) was the best 

performance among the synthesized catalysts resulted the yield of 1,5-PeD 

(31,60%) at 94,33% conversion (140 °C, 1 MPa of H2, 3 mL H2O solvent for 3 h). 

Result of adsorption analysis on catalyst surface during the controlled reaction with 

ATR-IR showed a peak at 1635,29 cm-1, which can be attributed to the C=C stretch 

trisubstituted by (4,5-dihydrofuran-2-yl)methanol (4,5-DHFM). 

Keyword: Ru-Sn catalyst, γ-Al2O3, TiO2 anatase support, selective hydrogenolysis, 

furfuryl alcohol, 1,5-pentanediol 
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